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KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم

Assalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh 

Puji Syukur kehadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala yang telah memberikan nikmat dan 

karunia-Nya yang luar biasa kepada hamba-hambanya. Tempat meminta pertolongan, 

pengampunan, serta petunjuk dalam menjalani kehidupan di dunia ini. Sebagai hamba yang 

berada dimuka bumi ini kita berlindung kepada Allah SWT. Dengan teguh berikrar Rodhitu 

Billahi Robba Wabil Islami Dina Wabi Muhammadin Nabbiya Warasula. Bahwa Allah SWT 

sebagai Rabb-ku, Islam sebagai agamaku, dan Muhammad Rasulullah sebagai Nabi dan Rasul 

ku. Alhamdulillah, saya masih diberikan anugerah nikmat serta hidayah-Nya sehingga masih 

berada pada jalan kebenaran, Insha Allah.  

Setiap perjalanan pasti diawali dengan sebuah cerita, setiap perjalanan pun pasti 

diakhiri dengan sebuah cerita. Setiap langkah yang kita mulai memiliki momen tersendiri serta 

pengalaman yang sangat berharga untuk diri kita dalam mengembangkan pola pikir kita. Hal 

tersebut terus terjadi hingga akhir. Alhamdullilah setelah melalui proses yang penuh suka dan 

duka, canda dan tawa. Fase perkuliahan di tempat yang luar biasa saya di Universitas 

Muhammadiyah Malang, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Program Studi Hubungan 

Internasional telah terselesaikan dengan penyusunan skripsi berjudul “PERAN AL-KHAIR 

FOUNDATION DALAM PENANGANGAN KRISIS KEMANUSIAAN DI YAMAN” 

sebagai syarat mendapatkan gelar Strata-1 di Prodi ini. Sesampainya saya saat ini, tiada henti 

dukungan serta doa dari berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak langsung, saya 

disini dengan tulus ingin mengungkapkan rasa terimakasih yang sebesar – besarnya pada pihak 

– pihak di bawah ini. 

1. Ucapan Tulus Terimakasih kepada kedua orang tua saya Ayah dan Bunda yang telah 

memberikan dukungan serta doa yang tiada henti, memberikan segenap hati untuk 

menyemangati, menyayangi, menafkahi, serta menyekolahkan saya hingga di jenjang 

Sarjana Strata-1. Kakak saya satu – satunya Shinta/Kainta yang selalu memberikan 

semangat, mengingatkan saya selalu pada hal yang baik dan tidak baik serta Abang 

Ipar saya Bangiza yang senantiasa memberikan dukungan serta kasih sayang yang 

tulus untuk memberikan saya dorongan serta mengingatkan selalu untuk melibatkan 

Allah dalam segala urusan khususnya dalam mengerjakan skripsi ini. Tidak lupa pula 

keluarga dan kerabat terdekat serta kucing – kucingku yang selalu memberikan 
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moodbooster dikala saya berada di fase jenuh dalam proses pengerjaan skripsi saya. 

Semoga mereka selalu diberikan kesehatan serta rezeki yang melimpah dan dalam 

lindungan Allah Subhana Wa Ta’la. Aamiin allhuma aamiin. 

2. Ibu Dr. Dyah Estu Kurniawati, S.Sos., M.Si. selaku kaprodi Hubungan Internasional 

yang telah bekerja keras bersama dosen lainnya dalam mengembangkan kurikulum 

pendidikan yang kreatif dan inovatif serta turut memotivasi penulis dan teman – teman 

HI Angkatan 2018 agar dapat menyelesaikan studi dengan baik. 

3. Terimakasih kepada Dosen Pembimbing saya Bapak Gonda Yumitro, MA., Ph.D 

yang memberikan banyak ilmu, motivasi dan apresiasinya selama proses bimbingan 

skripsi berlangsung hingga saya mampu menyelesaikan skripsi ini. Serta Bapak Haryo 

Prasodjo, MA. dan Ibu Septifa Leiliano Ceria, S.Sy., M.MECAS yang sudah 

menguji saya sampai saya dapat melewati Ujian Skripsi saya. Tidak lupa kepada 

seluruh jajaran civitas akademik jurusan Program Studi Hubungan Internasional 

yang telah memberikan ilmu – ilmu bermanfaat bagi saya dan teman – teman selama 

mengikuti perkuliahan di Universitas Muhammadiyah Malang. 

4. Kepada sahabat saya, sahabat yang tiada henti memberikan kritik pedasnya dan 

memotivasi saya menjadi pribadi yang lebih baik serta setia menemani dan saling 

bertukar pikiran, Sika Putri Noor Fitriyani dan Cecylia Ivanka kasih sayang, cinta, 

dukungan, doa serta apresiasi yang mendalam bagi kalian yang sudah bersedia menjadi 

sahabat, saudara, saling tukar berpendapat dari awal kenal hingga saat ini dan selalu 

mendengarkan keluh kesah saya dan cerita bahagia saya. Semoga Allah Subhana Wa 

Ta’la selalu memberikan kalian kesehatan serta kemudahan dalam segala perjalanan 

kalian yang kalian tempuh. Tidak lupa pula dengan segala doa ‘semoga’ yang saya 

berikan, semoga paling khidmat yakni harapan untuk persahabatan ini langgeng dan 

berjalan dengan tanpa jeda hingga Surga-Nya. 

5. Terimakasih banyak kepada M. Febriansyaf Cahyadi Indrawan sebagai manusia 

yang terlahir di muka bumi ini dengan segala sifat dan karakternya yang memberikan 

saya dukungan tiada henti dan mendorong saya untuk segera menyelesaikan studi ini, 

apresiasi yang mendalam telah menjadi manusia yang telah menemani saya di kala 

sedih dan bahagia. Semoga senantiasa Allah SWT memudahkan segala urusanmu, 

diberikan kesehatan selalu serta amal yang tiada henti sebagai Dokter Muda yang dapat 

memberikan manfaat bagi banyak orang yang membutuhkan. Terimakasih banyak. 

6. Kasih sayang serta dukungan yang tulus saya ucapkan kepada teman – teman “Pejuang 

Skripsi” Imam Bustomi, Melina Nur Fitriah, Rina Lisjanuarti, Asriah 



 

ix 
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memberikan banyak cerita, dukungan, dan kehangatan yang tidak saya dapatkan dari 

orang lain di tanah perantauan ini. Terimakasih untuk setiap detik kebersamaan dan 

akan saya kenang dan mari kita berkumpul kembali di kebersamaan menakjubkan 

lainnya. Sukses selalu dan semangat yang tiada henti. 

7. Apresiasi yang hangat bagi Teman – Teman HI’B saya ucapkan terimakasih kepada 

Rahmad Eko Wiranto, Raceluin Armadela Hemas Karinda, Haidar Seno 

Hartono, Anya Galuh Wulandari, Yoreyke Adevia Santoso, Iqbal Rasyad, 
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Fhillianja, M. Rahman Mujahid, Nabila Kaltsum Elsya, Syahidatul Omairah 

Arttinah, dan teman – teman HI’B lainnya yang tidak bisa disebutkan satu – satu. 

Terimakasih telah bersama dan menemani dari awal hingga akhir saya menempuh 

jenjang Pendidikan S1 di Malang. Ditunggu cerita sukses kalian semua ges yakk. 

8. Terimakasih kepada teman – teman “Lambe Turah” yang telah menjadi teman dari awal 

yang menemani saya serta memberikan dukungan tiada hentinya dalam proses 

pengerjaan skripsi ini Ibnu Al Amin, Nanda Umi Putri Ainuri, Dwi Nur Azizah, Siti 

Rahmawati, Enricko Fabiant Koto, Ahmad Taufiqi Aulidin Efendi, Rizqi 
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9. Terimakasih kepada teman – teman “Young, Wild, Living” yang memberikan banyak 
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Shifaur Rosyidy, Yean Ichbal Al Arikhi, Andra Taruna Akbar. 

10. Terimakasih banyak untuk saudara Resandi Fahrul dan Heriawan sebagai kakak serta 

teman sekaligus motivator saya dan alasan saya masuk Program Studi Hubungan 

Internasional, terimakasih telah memberikan masukan, saran serta dukungan untuk 

menyelami ilmu – ilmu ini dan tiada hentinya apresiasi kepada kalian yang senantiasa 

menjadi teman ngobrol. Semoga Allah SWT memberikan kalian urusan yang mudah 

dan lancar selalu. 

11. Terimakasih kepada teman – teman terdekat saya dalam perjalanan saya di masa kuliah 

saya di Universitas Muhammadiyah Malang dan selalu memberikan dukungan dan doa 



 

x 
 

dalam proses pengerjaan skripsi ini Syuhada Bahri, Siti Maisyarah, Rika 

Sukmawati, Al Dina Maulidya, Nabila Safitri, Bryan Muhammad Abiyasa Al 

Ubaidillah, Zerlinda Alodia, Sisilia Putri Syafira, Rheina Qur’ani, Abdur 

Rahman Wahid, Mariyam Abduh Bavana, Muhammad Ja’far Mubarok, 

Gustawa, Moechlis Abdurrozak, Raudatul Jannah, Nurul Fajriyah, Lucke 

Kharimah Pamungkas Saputro, Hisyam Taufiq, Aliyyah Bilqis Fadhilah, 

Miftahul Jannah, Vicky Rachmadana, Ashari Fadhilah Akbar, Tri Mardiyanti 

Syamad, Achmad Faizal Prayoga, Abdulgadir Tarek Abdullah Rambo, Dela 

Putriani, Agus Dwi Riyanto, Riska Fauziyah Amelia, Hantarajaya Anugrahing 

Gusti, Desy Alfiyah, Atika Muzizati, Vika Naily Khusna, Muhammad Firdaus 

Imani, Destri Karlista, Rini Wulandari, Wahyudi, Syamsul Bahri, Taufiq Bayu 

Laksono, Albizar Iqbal Afianto, Chaidar Abdul Karim, dan Afryan Agil Sukma 

Pradana serta teman – teman yang lainnya yang tidak bisa disebutkan satu – satu. 
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Dengan penuh harapan, penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk dijadikan 

referensi bagi para peneliti selanjutnya. Sekali lagi penulis dengan tulus mengucapkan syukur 

kepada Illahi Rabbi, sekian kata pengantar ini saya sampaikan. Tidak ada kata sempurnya bagi 

umat manusia, karena kesempurnaan hanya milik Allah SWT. Billahitaufiq Wal Hidayah 

Wassalammu’alaikum. Wr. Wb 

 

 Malang, 18 Juli 2023 

 Penulis, 

 

 

 Rhama Febrian Kharisma Zulfikar 
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Motto : 

“Setiap langkah pasti memiliki kisahnya, perbanyaklah langkah, 

karena kita tidak akan mengetahui ada cerita luar biasa apa yang 

terjadi diluar sana” 
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Abstrak 

Artikel ini menjelaskan peran Al-Khair Foundation dalam menangani krisis kemanusiaan di Yaman. Yaman 

saat ini masih berlangsung konflik perang sipil antara pemerintahan Yaman serta kelompok masyarakat 

yakni Houthi. Hal ini menyebabkan banyaknya masyarakat terkena dampak dari adanya konflik yang 

terjadi, baik dari segi fasilitas publik maupun kesehatan warga yang terancam, selain dalam aspek sosial, 

aspek ekonomi turut menjadi dampak dari konflik tersebut. Yaman sendiri hingga dijuluki sebagai “The 

worst humanitarian crisis in the World” bahkan Yaman dikategorikan sebagai The Failed State. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif untuk menggambarkan suatu fenomena yang diteliti. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Pengumpulan data menggunakan teknik library research atau 

studi kepustakaan dan menggunakan aplikasi Publish or Perish untuk mencari sumber berupa jurnal, buku 

maupun portal berita resmi. Teknik analisa data menggunakan konsep Transnational Advocacy Networks. 

Temuan yang ditemukan bahwa Al-Khair Foundation memberikan bantuan sosial dan ekonomi untuk 

penanganan krisis kemanusiaan yang ada di Yaman. Al-Khair Foundation memberikan pengaruhnya 

melalui aksi yang mereka lakukan melalui program – program mereka serta memberitakan melalui web dan 

portal berita sebagai bentuk dari information politics yang dilakukan mereka untuk menekan krisis 

kemanusiaan agar dapat diselesaikan. 

Kata Kunci : Al-Khair Foundation, Penanganan Krisis Kemanusiaan, Yaman. 
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Pendahuluan 

 Suatu negara memiliki tingkatan kemakmuran yang berbeda – beda. Hal ini tentu 

dipengaruhi dengan adanya sumber daya alam yang melimpah dan sumber daya manusia yang 

berkualitas menjadi elemen yang sangat penting dalam pembangunan negara dan berkontribusi 

pada kesejahteraan negara secara keseluruhan. Dalam proses berkembangnya zaman dan 

terjadinya globalisasi banyak negara – negara mengalami kemajuan maupun kemunduran. 

Negara - negara adidaya seperti Amerika Serikat dan Tiongkok telah mencapai kemajuan yang 

signifikan di wilayah mereka, sedangkan di wilayah Timur Tengah beberapa negara – negara 

mengalami kemunduran. Hal ini dipicu karena faktor ideologi mayoritas wilayah Timur 

Tengah yang cenderung masih mengadopsi Orientalisme. Konflik dan kegagalan negara-

negara di Timur Tengah, termasuk negara di Yaman, merupakan salah satu hasil dari faktor 

ini(Muttaqin, 2018). 

 Dengan pengaruh ideologi yang masih melekat. Yaman hingga saat ini masih memiliki 

banyak permasalahan dan konflik yang dipengaruhi oleh adanya ideologi serta perpecahan 

antara pemerintahan Yaman dan warga sipil Yaman khususnya kelompok minoritas Houthi. 

Dengan berlangsungnya konflik yang masih terjadi dan mengakibatkan banyaknya fasilitas 

publik serta kesehatan masyarakat di Yaman yang terbilang sangat parah. Hal ini 

mengakibatkan Yaman dikenal sebagai “The World Worst Humanitarian Crisis” (UN Crisis 

Relief, 2022). Adanya penyebutan tersebut dipengaruhi oleh banyaknya faktor yang 

mengakibatkan hal tersebut terjadi terhadap negara Yaman dikarenakan faktor historis Yaman. 

Adanya kemunculan kelompok pemberontakan Houthi menandakan bahwa pemimpin yang 

tidak baik dalam mengelola negaranya serta lamanya menjabat kepemimpinan di Yaman, 

bahkan terdapat instrusive system dalam mempengaruhi dinamika konflik di Yaman(Robinson, 

2022).  

Keadaan Yaman dapat dikatakan sebagai “The Worst” dikarenakan tercatat pada data 

yang dikemukakan oleh United Nations Development Programme dimana Yaman memiliki 

Human Development Index sebesar 0.455 (2021) menempatkan posisi ke 183 dari 191 negara 

di dunia atau berada di posisi ke 19 dari 19 negara di Semenanjung Arab(UNDP, 2021). Dalam 

data yang disajikan oleh UNDP juga menjelaskan bahwa Gender Inequality Index berada pada 

0.820 dan berada di ranking 170 dari 170 negara di dunia. Nilai Multidimensional Poverty 

Index Yaman juga berada pada nilai 0.245 yang mana ini sangat tinggi terhadap dimensi 

kemiskinan yang ada di Yaman. 
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Gambar 1. HDI Value Yaman dari Tahun ke Tahun 
Sumber : https://hdr.undp.org/data-center/specific-country-data#/countries/YEM 

 Konflik di Yaman tidak terlepas dari adanya hal – hal tersebut yang mengakibatkan 

hingga saat ini konflik tersebut masih berlangsung. Asal terjadinya konflik Yaman telah 

dimulai sejak lama namun mulai terlihat ketika pemerintahan yang dipimpin oleh Ali Abdullah 

Saleh. Saleh memimpin setidaknya selama 33 tahun dengan memimpin selama itu dan tidak 

memberikan dampak yang baik bagi negaranya, Saleh dianggap gagal dalam memimpin atas 

permasalahan ekonomi dan populasi yang berbanding terbalik. Hal ini menimbulkan adanya 

pemberontakan seperti gerakan Houthi muncul ke publik, dengan segala upaya yang dilakukan 

oleh Saleh dengan meminta bantuan aliansi Arab Saudi hingga beraliansi dengan Houthi yang 

cenderung merupakan gerakan yang didukung oleh Iran. Presiden Ali Abdullah Saleh dibunuh 

oleh aliansi terakhirnya sendiri yakni Kelompok Masyarakat Houthi(Cordesman, 2017). 

 Krisis kemanusiaan dalam beberapa dekade terakhir kian meningkat di dunia, 

fenomena – fenomena ini dipengaruhi oleh banyak faktor khususnya adanya perbedaan 

pendapat suatu kelompok maupun pemerintah. Akibatnya, sering terjadinya kasus pelanggaran 

Hak Asasi Manusia (HAM), biasanya perbedaan pendapat ini dipicu karena ada paham yang 

berbeda, agama, etnis, maupun ras(Yusvitasari, 2021). Adanya pengaruh politik maupun 

keterbatasan alam juga memicu adanya krisis kemanusiaan suatu negara. Ketika Corona Virus 

Disease / COVID-19 muncul pada awal tahun 2020, dampaknya terhadap tatanan ekonomi 

global juga mempengaruhi keadaan dunia. Hadirnya mahluk mikroskopis ini membuat 

masyarakat harus membatasi berinteraksi agar menekan angka penyebaran yang 

mengakibatkan kematian massal. Atas hal tersebut, membuat angka kemiskinan meningkat 
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serta harga kebutuhan hidup meningkat. Keadaan krisis kemanusiaan yang belum terselesaikan 

ditambah dengan adanya fenomena COVID-19 membuat daftar baru pada kompleksitas 

problematika mengenai krisis kemanusiaan(Brubaker et al., 2021). Permasalahan dari efek 

pandemi COVID-19 menimbulkan manusia untuk memiliki perasaan ego masing – masing, 

tidak peduli status sosial maupun keadaan sekitar yang menimbulkan ruang gerak terbatas. Hal 

ini tentu berdampak pada negara – negara yang masih berada di tahap yang membutuhkan 

bantuan kemanusiaan(Mahfud, 2021). 

 Krisis kemanusiaan di Yaman telah berlangsung sejak lama. Kesehatan masyarakat 

Yaman sangat rentan dan sejak dulu wabah kolera pada negara tersebut belum tuntas. Dengan 

adanya fenomena pandemi COVID-19 yang menambah daftar wabah baru di negara tersebut 

membuat permasalahan kesehatan di Yaman semakin banyak. Dalam catatan Kementerian 

Kesehatan Masyarakat dan Penduduk Yaman pada Januari 2018 hingga Mei 2020 tercatat 

bahwa Yaman memiliki 1.368.325 kasus kolera, dengan kematian mencapai 1.566 jiwa dan 23 

persen dari catatan tersebut menyerang balita hingga anak - anak(World Health Organization, 

2020). 

 Adanya peperangan yang masih terjadi di Yaman membuat fasilitas kesehatan 

masyarakat dan fasilitas pelayanan publik terkena dampak yang mengakibatkan hancurnya 

fasilitas – fasilitas tersebut. Dengan rusaknya fasilitas – fasilitas tersebut pelayanan masyarakat 

menjadi urgensi yang serius dikarenakan banyaknya masyarakat yang sangat membutuhkan 

pelayanan mengalami keterbatasan. Yaman saat ini memiliki dua ancaman serius yakni ; 

Peperangan yang masih belum terselesaikan hingga saat ini serta adanya wabah pandemi kolera 

dan COVID-19. Dengan ancaman tersebut krisis kemanusiaan di Yaman sangat parah dan 

sangat membutuhkan bantuan kemanusiaan(Alsabri et al., 2021). Sistem kesehatan di Yaman 

dengan keadaan perang yang masih berlangsung memberikan dampak yang signifikan 

membuat fasilitas kesehatan di Yaman banyak yang hancur, tenaga medis di Yaman dapat 

dikatakan minim disamping itu kurangnya obat untuk mengobati pasien yang membutuhkan 

penanganan kesehatan, kurangnya alat perlindungan diri (APD) membuat keadaan kesehatan 

di Yaman sangat rentan(BBC, 2020). Hal ini menjadi salah satu urgensi yang harus 

diselesaikan mengenai krisis kemanusiaan di Yaman. 

 Krisis kemanusiaan yang berlangsung di Yaman mengakibatkan adanya kerentanan 

terhadap komsumsi makanan masyarakat di Yaman. Dengan adanya fenomena Corona Virus 

Disease / COVID-19 sekiranya sebanyak 17,4 juta orang saat ini membutuhkan bantuan 

makanan dan berpotensi semakin meningkat. Dengan populasi secara keseluruhan di Yaman, 

tingkat kelaparan yakni berada di level darurat. Food and Agriculture Organization of the 
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United Nations (FAO) dan United Nations Worlds Food Programme (WFP) telah memberikan 

bantuan semaksimal mungkin agar dapat memenuhi kebutuhan komsumsi agar terpenuhi bagi 

masyarakat Yaman, namun kemungkinan besar tidak akan dapat memenuhi kebutuhan secara 

penuh. Tindakan peperangan konflik yang sedang terjadi serta adanya fenomena pandemi 

COVID-19 mengakibatkan WFP untuk terpaksa mengurangi pemberian komsumsi masyarakat 

akibat dari adanya hambatan pendapatan. Namun dengan adanya kebijakan tersebut setidaknya 

keluarga – keluarga di Yaman mendapatkan kebutuhan minimum secara merata(Touma, 2022). 

 Dengan adanya krisis kemanusiaan yang terjadi di Yaman, tidak hanya World Food 

Programme (WFP) dan Food and Agriculture Organization of the United Nations (FAO) yang 

turut membantu dalam penanganan krisis kemanusiaan yang berlangsung di Yaman, banyak 

Non-Governmental Organization (NGO) turut membantu dalam penanganan krisis 

kemanusiaan di Yaman, salah satunya Al-Khair Foundation yang akan menjadi fokus bagi 

penulis melakukan penelitian tersebut. Al-Khair Foundation merupakan sebuah organisasi 

Lembaga Swadaya Masyarakat atau Non-Governmental Organization (NGO) yang berfokus 

pada lembaga amal, pusat NGO tersebut bertempat di Inggris. Al-Khair Foundation awalnya 

membantu pendidikan bagi orang muslim di Inggris hingga akhirnya membuka banyak cabang 

di berbagai negara dan berfokus pada bantuan lembaga amal. Lembaga ini bertujuan untuk 

memberikan bantuan darurat dan dukungan pembangunan fasilitas di beberapa wilayah yang 

terdampak krisis kemanusiaan, kemiskinan, serta kebutuhan pangan di dunia(Who We Are - Al-

Khair Foundation, 2021). 

 Al-Khair Foundation berdiri sejak tahun 2003 yang muncul dari pemikiran Imam 

Qasim Rashid Ahmad untuk membentuk sekolah Islam Holistik. Pada awalnya sekolah yang 

didirikan oleh Qasim ini hanya terdiri 5 siswa saja. Dalam perkembangannya yayasan yang 

dibangun oleh Qasim ini berada di pedesaan sekitar Pakistan. Terbentuknya pada saat itu untuk 

memberikan pendidikan bagi siswa yang kurang mampu sehingga dapat meningkatkan 

pendidikan yang berkualitas. Al-Khair Foundation pada tahun 2005 memperluas program nya 

yang tidak hanya berfokus pada pendidikan melainkan memberikan pekerjaan bantuan darurat 

seperti pemasokan dalam penyediaan makanan, air, tempat tinggal yang layak, serta kesehatan 

masyarakat. Program tersebut terealisasikan karena dampak dari adanya gempa bumi yang 

terjadi di Kashmir dan Haiti(Al-Khair Foundation Organization, 2021). Atas fenomena tersebut 

memberikan perhatian terhadap Perserikatan Bangsa – Bangsa (United Naitons) yang 

memberikan bantuan kemitraan kepada yayasan Al-Khair Foundation untuk memperkuat 

bantuan kolektif di negara – negara yang sangat membutuhkan bantuan baik itu krisis 

kemanusiaan maupun pelayanan publik. 
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 Al-Khair Foundation memberikan bantuan kepada keadaan yang sedang terjadi di 

Yaman dan dalam melakukan misi kemanusiaan serta mereka memberikan pengaruh terhadap 

gerakan Houthi untuk mengakhiri permasalahan krisis kemanusiaan yang masih berlangsung. 

Al-Khair Foundation menjadi salah satu lembaga yang “disorot” hal ini dikarenakan sepak 

terjang lembaga tersebut dalam memberikan bantuan kemanusiaan yang ada di berbagai 

negara. Dari data menunjukkan bahwa penghasilan dana mereka berada di urutan ke 25 terbesar 

di dunia berdasarkan data Charity Commision for England and Wales(Charity Commission for 

England and Wales, 2023). 

 

Gambar 2.Data Income dan Registrasi Lembaga Al-Khair Foundation 
Sumber : https://register-of-charities.charitycommission.gov.uk/charity-search/-

/results/page/2/delta/20/keywords/Yemen/sorted-by/charity-income/desc 

 Pengaruh yang diberikan oleh Al-Khair Foundation yakni dengan melakukan 

pemberitaan di web resmi mereka, annual report tahunan, serta kerjasama dengan United 

Nations salah satunya dalam projek mereka dalam membantu Palestina, pembentukan MoU ini 

diharapkan menjadi langkah awal dalam kemitraan AKF dan UNRWA dapat memberikan 

dampak positif bagi kehidupan anak – anak yang tidak dapat memiliki akses pendidikan, 

pelaksanaan MoU ini dihadirin oleh Direktur Perwakilan UNRWA, pendiri lembaga Al-Khair 

Foundation yakni Imam Qasim Rashid Ahmad dan CEO Al-Khair Foundation yakni Saif 

Ahmad(UN Relief and Works Agency for Palestine Refugees in the Near East, 2015). 

Dalam suatu penelitian diperlukan penelitian – penelitian terdahulu. Hal ini bertujuan 

untuk memberikan gap penelitian dengan tujuan dapat menunjukkan kebaharuan peneliti yang 

ingin diteliti oleh penulis serta tujuan lain yakni sebagai penunjang penelitian, adapun 

penelitian terdahulu yakni; Penelitian pertama merupakan jurnal dari Journal International 

Relations Universitas Diponegoro yang berjudul Peran Aktor Non-Negara dalam 
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Hubungan Internasional: Studi Kasus Human Right Watch (HRW) dalam Krisis 

Kemanusiaan di Myanmar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan menganalisa 

menggunakan konsep Transnational Advocacy Network untuk melihat bagaimana peran HRW 

sebagai Non-Governmental Organization melakukan tindakan terhadap isu krisis kemanusiaan 

di Myanmar dan ditemukan bahwa HRW menggunakan strategi informasi politik dan strategi 

simbol politik namun tindakan yang dilakukan HRW masih belum berhasil atas hak masyarakat 

Etnis Muslim Rohingya(Ula et al., 2017). Penelitian kedua merupakan jurnal dari International 

Journal of Development Issues yang berjudul Estimating Child Mortality Attributable to War 

in Yemen. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan simulasi model data serta 

historis yang ada (analisis empiris) yakni menggunakan data Child Mortality Rate (CMR) serta 

Gross Domestic Product (GDP). Hasil temuan yang didapatkan bahwa keberlangsungan 

konflik mempengaruhi populasi baik secara langsung maupun tidak langsung dengan melihat 

fenomena secara data statistik pada angka kematian anak serta melihat pendapatan per kapita 

dari Yaman dengan data tersebut dikemukakan bahwa pada tahun konflik terjadi dari 2011 

hingga 2017 mengalami peningkatan angka kematian anak. Hal ini menjadi isu krisis 

kemanusiaan yang mengalami bias ke atas(Jenkins et al., 2018). Penelitian ketiga merupakan 

jurnal dari Jurnal Kolaborasi Resolusi Konflik yang berjudul Upaya Organisasi Internasional 

dalam Menangani Krisis Kemanusiaan di Yaman. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

studi kepustakaan dengan memfokuskan temuan untuk penelitian yang ingin diteliti mengenai 

kondisi penduduk Yaman serta upaya – upaya yang dilakukan organisasi internasional terkait 

dalam menangani isu krisis kemanusiaan yang sedang terjadi di Yaman. Dalam penelitian 

tersebut penulis melakukan pembagian pembahasan yakni Organisasi Internasional, Krisis 

Pangan, serta Perlindungan Hak Asasi Anak. Temuan hasil dalam penelitian tersebut yakni 

konflik yang berlangsung di Yaman memberikan banyak penderitaan bagi masyarakatnya serta 

mempengaruhi pangan. Munculnya genjatan senjata serta penculikan menyebabkan krisis 

kemanusiaan di Yaman semakin parah, peran organisasi internasional sangat penting dalam 

membantu sebagian kelompok namun dalam perjalannya masih banyak tugas yang belum 

terselesaikan dalam menangani konflik di Yaman(Auludya et al., 2022). Penelitian keempat 

merupakan skripsi yang berjudul Peran World Food Programme (WFP) dalam Menangani 

Krisis Pangan di Yaman Tahun 2016-2019. Penelitian ini menggunakan Teori Organisasi 

Internasional. Hasil yang ditemukan bahwa adanya peran dari WFP memberikan dampak pada 

angka kelaparan di Yaman hal ini membuktikan bahwa peran WFP berhasil dalam membantu 

krisis kemanusiaan yang terjadi di Yaman. Meskipun dalam aspek ini tercapai aspek lain WFP 

belum dapat berhasil seperti meredam konflik karna adanya keterbatasan peran dari WFP itu 
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sendiri(Givanda, 2021). Penelitian terakhir diambil dari jurnal Open Access Library Journal 

yang berjudul Mearsuremnt and Correlates of Child Mortality in Yemen. Penelitian ini 

mengungkapkan hasil bahwa angka kematian anak di Yaman masih meningkat dibandingkan 

negara berkembang lainnya. Penelitian ini memfokuskan pada perhitungan model regresi 

Poisson dalam menganalisa penelitian. Data yang diambil berupa ketersediaan air, listrik, 

economic shock, time medical, basic secondary, dan umum. Saran dari penelitian tersebut 

Yaman harus meningkatkan akses sekolah khususnya anak perempuan dan adanya peningkatan 

infrastruktur negara terutama pasokan air dan listrik dengan tujuan menghambat dan 

mengurangi angka kematian anak(Romanello, 2018). 

Berdasarkan paparan beberapa penelitian sebelumnya bahwa adanya pengaruh aktor – 

aktor eksternal memberikan pengaruh terhadap dinamika konflik yang terjadi di Yaman dan 

krisis kemanusiaan yang terjadi di Yaman memberikan gambaran dari sudut pandang yang 

berbeda. Dalam konteks ini, penelitian sebelumnya yang telah disebutkan tentunya relevan 

dengan isu yang menjadi fokus penelitian yang sedang dilakukan oleh penulis. Dengan 

mengambil sudut pandang yang berbeda dilakukan oleh penulis dapat memberikan kebaharuan 

akademik dalam pembahasan yang diteliti. Penulis lebih berfokus pada Peran Al-Khair 

Foundation sebagai NGO dalam memerangi krisis kemanusiaan di Yaman, mengingat peran 

Al-Khair Foundation merupakan lembaga pendidikan dan kemanusiaan. Sehingga 

memunculkan pertanyaan “Bagaimana Al-Khair Foundation dapat membantu menangani 

krisis kemanusiaan yang sedang terjadi dalam konflik di Yaman?” dengan menggunakan 

konsep Transnational Advocacy Networks sebagai alat analisa dalam menemukan jawaban dari 

rumusan yang diteliti oleh penulis. Hal ini menjadi menarik bagi penulis dalam mencari 

jawaban yang diteliti, mengingat bahwa permasalahan yang masih terjadi di Yaman 

memberikan perhatian global dan banyaknya lembaga – lembaga internasional turut serta 

membantu dan memberikan sanksi terhadap gerakan Houthi di Yaman. Al-Khair Foundation 

sebagai lembaga kemanusiaan menjadi lembaga yang menjadi fokus penulis dan menarik bagi 

penulis bagaimana lembaga tersebut melakukan bantuan kemanusiaan dan bagaimana 

pengaruh yang dilakukan dalam menekan keadaan yang sedang terjadi di Yaman. 

 

Metode 

1. Jenis Penelitian 

Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dalam studi ini. 

Penelitian kualitatif melibatkan proses pengumpulan dan analisis data yang tidak tergantung 

pada angka, tetapi lebih menekankan pada analisis sosial atau kualitas data sampel yang 
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digunakan sebagai acuan. Dalam konteks ini, sifat deskriptif dari penelitian ini menjelaskan 

fenomena yang diteliti secara rinci dan jelas sesuai dengan tujuan penulis(Yusuf, 2017). Dalam 

metode ini, fakta-fakta terkait dengan permasalahan penelitian dikumpulkan dan digabungkan 

untuk membentuk hubungan atau pola yang memiliki makna. Pola tersebut pada akhirnya akan 

digunakan sebagai dasar generalisasi yang menjadi kesimpulan penelitian(Mas’oed, 1990). 

Dalam penelitian ini, penulis berusaha untuk mendeskripsikan peran dari Al-Khair 

Foundation dalam menangani krisis kemanusiaan yang terjadi dalam konflik di Yaman. Dalam 

penelitian ini tentunya penulis telah mendeskripsikan secara singkat dalam latar belakang yang 

telah dijelaskan oleh penulis. Penulis melakukan kajian penelitian yang bersifat deskriptif 

dengan alasan bahwa penulis meyakini rumusan masalah yang dikemukakan oleh penulis yakni 

“Bagaimana peran Al-Khair Foundation dapat membantu dalam penanganan krisis 

kemanusiaan yang sedang terjadi dalam konflik di Yaman?” satu linier dengan metode jenis 

penelitian yang ditetapkan oleh penulis. Dengan menggunakan pendekatan konseptual yang 

telah ditetapkan oleh penulis diharapkan mendukung penelitian serta memberikan gambaran 

yang menyeluruh terhadap analisa yang akan diteliti oleh penulis. 

2. Data dan sumber data 

Dalam penelitian yang dikaji oleh penulis merupakan data yang didapatkan berupa jurnal 

– jurnal yang terdapat pada Google Schoolar serta Microsoft Academic dengan menggunakan 

kata – kata kunci yang relevan dengan apa yang dicari oleh penulis, disamping itu sumber data 

diperoleh melalui bentuk buku, skripsi, tesis, laporan, maupun berita. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data berupa studi kepustakaan atau library 

research dengan menggunakan aplikasi Harzing: Publish and Perish, serta melakukan 

pencarian melalui Google Scholar. Peneliti mencari serta mendapatkan data – data yang telah 

ada serta relevan dengan apa yang ingin diteliti oleh penulis, penelitian – penelitian tersebut 

didapat dalam bentuk buku, skripsi, tesis, jurnal, laporan penelitian, berita, dan sebagainya. 

Dalam mengelola data dan mengutip peneliti menggunakan aplikasi Mendeley agar 

mempermudah dalam memilah data – data yang telah diperoleh oleh penulis. 

4. Teknik Analisis Data 

Penulis menggunakan metode analisis data kualitatif dalam penelitian ini. Dengan 

menerapkan metode ini, diharapkan penelitian dapat menjelaskan dan mendeskripsikan 

fenomena yang diteliti secara jelas, lengkap, dan menyeluruh.(Rahmat, 2009). Dalam 

penelitian yang diteliti oleh penulis diperlukan pengumpulan data, setelah data terkumpul 

untuk diteliti maka diperlukan analisa dalam mencari jawaban yang ingin diteliti oleh penulis. 
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Penelitian yang diteliti oleh penulis berfokus pada peran suatu organiasasi dalam membantu 

dalam menangani krisis kemanusiaan yang sedang terjadi. Al-Khair Foundation adalah sebuah 

organisasi non-pemerintah atau lembaga swadaya masyarakat yang berfokus pada misi 

kemanusiaan dalam menangani berbagai krisis kemanusiaan di seluruh dunia. Penulis dalam 

penelitiannya memusatkan perhatian pada peran Al-Khair Foundation dalam menangani krisis 

kemanusiaan di Yaman. Untuk itu, penulis mengumpulkan data mengenai faktor-faktor yang 

menyebabkan krisis kemanusiaan di Yaman, dan mencari sumber data yang dilakukan oleh Al-

Khair Foundation sebagai organisasi kemanusiaan yang turut membantu dalam penanganan 

krisis kemanusiaan yang tengah berlangsung di Yaman. 

Setelah melakukan pengumpulan data dan analisa data maka penulis akan melakukan 

mengoperasionalisasikan konsep yang digunakan oleh penulis yakni Konsep Transnational 

Advocacy Networks sebagai alat dalam menganalisis data serta untuk mendapatkan jawaban 

dari rumusan masalah yang dikemukakan oleh penulis terhadap penelitian yang diteliti.  

 

Landasan Konseptual 

 Dalam meneliti perlu adanya suatu landasan konseptual untuk dijadikan sebagai alat 

analisa dan mendukung dalam penelitian yang ingin diteliti, sehingga nantinya akan 

menemukan relevansi antara apa yang penulis berikan dalam penelitian ini dengan konsep yang 

telah ada dan dapat memberikan jawaban dari rumusan masalah yang ingin diketahui oleh 

penulis dalam penelitian yang diteliti. 

Transnational Advocacy Networks 

 Konsep Transnational Advocacy Networks merupakan salah satu konsep sentral dalam 

studi transnasional yang dikembangkan oleh Keck dan Sikkink dalam bukunya yang berjudul 

"Activists Beyond Borders"(Keck & Sikkink, 1998). Konsep Transnational Advocacy 

Networks menjelaskan bahwa terdapat jaringan aktivis yang terhubung berdasarkan nilai-nilai 

dan tujuan bersama. Melalui pertukaran informasi yang berkelanjutan, jaringan aktivis ini 

berupaya untuk mewujudkan emansipasi dan pemberdayaan kelompok-kelompok yang 

terpinggirkan. Biasanya, perjuangan ini ditujukan kepada pemerintah sebagai pembuat 

kebijakan di negara tersebut.. Transnational Advocacy Networks ini mungkin tidak begitu 

penting dalam peran kekuatan ekonomi, politik, maupun militer dari aktor global lainnya. 

Tetapi dengan mengatasi fenomena – fenomena yang terjadi maka Transnational Advocacy 

Networks dapat membantu maupun membuka debat internasional maupun domestik. 

Transnational Advocacy Networks ini dapat memberikan sumber ide, norma, maupun identitas 

baru yang paling penting dalam sistem internasional(Park, 2004). 
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 Menurut penjelasan Keck dan Sikkink juga mengatakan bahwa TAN ini dapat 

mengubah perilaku negara dan organisasi internasional, bersamaan dengan aktor – aktor yang 

berprinsip dan strategis, mereka melakukan analisa isu – isu yang dapat dipahami oleh banyak 

masyarakat. Transnational Advocacy Networks membagi isu penting yang diperjuangkan 

menjadi tiga area yakni; Hak Asasi Manusia, Lingkungan, dan Kesetaraan Gender. 

Transnational Networks disini dijelaskan sebagai memperkuat dimensi – dimensi yang 

dibutuhkan melalui hubungan – hubungan yang berkaitan pada politik dan juga membentuk 

jaringan baru yang memiliki tujuan bersama. Jaringan advokasi ini memiliki peran penting 

dalam menghapus batasan antara negara dan warga negaranya sendiri, serta berkontribusi 

dalam mengubah kebijakan nasional(Keck & Sikkink, 1998). 

 Hubungan jaringan merupakan bentuk organisasi yang ditandai dengan komunikasi dan 

pertukaran sukarela serta timbal balik yang memiliki pola horizontal. Dalam pandangan Walter 

Powell menyebutkan bahwa golongan ketiga dalam perekonomian jelas adanya perbedaan 

pasar dan hierarki perusahaan(Powell, 1990). Kontribusi pandangan Powell terhadap jaringan 

ekonomi memiliki pandangan yang sangat sugestif dalam memahami jaringan politik. Dimana 

poin – poin informasi isu – isu menjadi juru kunci serta isu – isu yang dinilai “komoditas” tidak 

mudah untuk diukur. 

 Transnational Advocacy Networks melakukan upaya pengaruh dengan cara yang 

serupa dengan kelompok politik dan gerakan sosial lainnya, meskipun kekuatan mereka tidak 

bersifat konvensional. Mereka mengandalkan kekuatan informasi, ide, dan strategi untuk 

mengubah konteks informasi dan nilai-nilai yang membentuk kebijakan negara. Sebagian besar 

yang dilakukan TAN mungkin digambarkan sebagai langkah persuasi meskipun tidak ada 

proses yang bebas dari konflik. Persuasi ini memberikan tekanan, mendorong sanksi dan 

memperlihatkan kepada publik agar memberikan hukuman sosial terhadap apa yang mereka 

lakukan terhadap isu penting yang dilakukan oleh TAN(Klotz, 1995). 

 Aktor-aktor utama yang terlibat dalam Transnational Advocacy Networks termasuk 

organisasi non-pemerintah (NGO) internasional dan domestik, baik dalam bentuk organisasi 

sosial, advokasi non-pemerintah, yayasan, media, serikat pekerja, bagian dari organisasi antar 

pemerintah regional dan internasional, serta bagian dari eksekutif atau cabang pemerintah 

parlemen(Keck & Sikkink, 1998, p.8). Namun, tidak semua aktor ini hadir dalam setiap 

jaringan advokasi. Munculnya TAN dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu Pola Boomerang, 

Aktivis atau Pengusaha Politik, dan Konferensi Internasional.(Keck & Sikkink, 1998, p.11). 

 Boomerang Pattern dalam penjelasan menurut Keck dan Sikkink bahwa Pemerintah 

memiliki peran utama sebagai "penyedia" dan "penjamin" hak-hak masyarakat, tetapi juga 
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dapat menjadi pelanggar utama hak-hak tersebut. Ketika pemerintah tidak mampu memberikan 

hak-hak tersebut atau melanggarnya, salah satu cara untuk mencari bantuan adalah melalui 

koneksi internasional melalui Transnational Advocacy Networks (TAN) untuk mendapatkan 

dukungan dalam menyampaikan dan mempromosikan isu yang diperjuangkan. Keck dan 

Sikkink menyajikan sebuah model yang menggambarkan hal ini secara menyeluruh yang 

dinamakan sebagai Boomerang Pattern sebagai berikut(Keck & Sikkink, 1998, p.11). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dalam gambar tersebut, dijelaskan bahwa pola ini terjadi saat negara menghalangi 

saluran atau hubungan dengan aktor domestiknya. Akibatnya, NGO domestik secara langsung 

mencari sekutu atau bantuan internasional untuk memberikan tekanan kepada negara dari 

luar(Keck & Sikkink, 1998,p. 11). Adapun visualisasi pola tersebut pada studi kasus yang 

diteliti oleh penulis sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pola Bumerang dalam kasus yang diteliti 
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Dalam kasus yang diteliti, aktor Transnational Advocacy Networks yang terlibat 

termasuk beberapa media online yang memperhatikan isu krisis kemanusiaan di Yaman. 

Dampaknya adalah mendapatkan perhatian dari masyarakat internasional yang berujung pada 

banyak organisasi dan lembaga yang ikut memberikan bantuan terhadap situasi di Yaman. 

Aktivitas transnational ini menjadi perhatian bagi United Nations dan Human Rights Watch 

untuk memberi tekanan terhadap isu kemanusiaan dan konflik yang masih berlangsung di 

Yaman agar segera diselesaikan. 

 Transnational Advocacy Networks menggunakan strategi informasi, ide, dan strategi 

untuk mengubah informasi dan nilai-nilai konflik melalui penggunaan empat jenis taktik yang 

berbeda dalam upaya sosialisasi atau persuasi(Keck & Sikkink, 1998, p.16); 

 Information Politics merupakan kemampuan aktor non-negara untuk mengubah 

informasi berdasarkan fakta dan kesaksian melalui berbagai bentuk komunikasi seperti 

surel, buletin, pamflet, dan situs web untuk menyampaikan informasi yang mendorong 

adanya kebutuhan atau tindakan.. 

 Political Symbolic merupakan kemampuan untuk menggambarkan suatu permasalahan 

dengan memberikan identifikasi dan penjelasan yang sahih dengan tujuan menciptakan 

peristiwa simbolis yang menggambarkan situasi yang sedang terjadi.. 

 Leverage Politics merupakan kemampuan untuk memanggil aktor-aktor yang memiliki 

pengaruh dalam situasi tersebut, baik melalui tekanan maupun persuasi, terutama ketika 

anggota jaringan yang lebih lemah belum memiliki kekuatan untuk mempengaruhi 

secara signifikan. 

 Political Accountability merupakan upaya untuk mempertahankan kekuasaan aktor dan 

menerapkan kebijakan atau prinsip-prinsip yang telah ada sebelumnya. 

Keck dan Sikkink mengidentifikasi lima tingkatan atau tahapan untuk memahami 

pengaruh jaringan dalam upayanya, yaitu: (1) menciptakan isu dan memperoleh perhatian atau 

agenda, (2) mempengaruhi posisi diskursif negara atau organisasi regional dan internasional, 

(3) mempengaruhi prosedur kelembagaan, (4) mempengaruhi perubahan kebijakan oleh "aktor 

target" yang dapat berupa negara, organisasi regional atau internasional, atau aktor swasta, (5) 

mempengaruhi perilaku negara(Keck & Sikkink, 1998, p.24). 

 

 

 



 

14 
 

Analisa dan Pembahasan 

 Temuan yang ditemukan oleh penulis dimana melihat fenomena yang terjadi di Yaman 

sangat memprihatinkan atas terjadinya konflik sipil yang masih berlangsung, membuat 

keadaan di Yaman mengalami krisis kemanusiaan yang sangat parah. Al-Khair Foundation 

yakni sebuah organisasi yang berfokus pada bantuan kemanusiaan serta pembangunan 

berkelanjutan melakukan misi dalam membantu krisis kemanusiaan yang masih ada di dunia. 

Al-Khair Foundation memiliki banyak cabang lembaga khususnya di Yaman, sebagaimana 

misi kemanusiaan yang AKF lakukan dengan memberikan bantuan darurat dan program 

pembangunan berkelanjutan kepada masyarakat yang terdampak konflik perang sipil di 

Yaman. 

 Adapun bantuan yang diberikan oleh Al-Khair Foundation berupa bantuan sosial dan 

bantuan ekonomi untuk menangani serta mengurangi permasalahan tingkat risiko krisis 

kemanusiaan, antara lain; 

1. Bantuan Sosial berupa bantuan medis dan kesehatan, akses pendidikan, pembangunan 

infrastruktur dan fasilitas publik, serta program – program penghidupan berkelanjutan. 

2. Bantuan Ekonomi berupa akses air bersih dan sanitasi, kebutuhan pangan, 

pemberdayaan masyarakat. 

a. Peran Sosial Lembaga Al-Khair Foundation di Yaman 

 Perubahan sosial yang terjadi di Yaman sangat dinamik. Hal ini diakibatkan oleh 

banyaknya fenomena yang terjadi atas konflik Yaman yang masih berlangsung, yang 

berdampak pada sosial masyarakat Yaman yang memberikan keadaan hak – hak masyarakat 

Yaman terpengaruh. Kesenjangan sosial semakin terlihat mengingat banyaknya masyarakat 

Yaman tidak mendapatkan hak – hak mereka sebagai masyarakat yang makmur. Dalam 

pengertian secara umum masyarakat yang makmur yakni masyarakat yang sejahtera, mampu, 

dan kaya. Dalam konteks negara, kemakmuran merupakan keadaan dimana berkecukupan 

dalam meliputi kehidupan seluruh rakyatnya(Chirzin, 2017). 

 Keadaan sosial yang terdampak dari konflik Yaman meliputi; akses pendidikan yang 

kurang memadai, hancurnya infrastruktur dan fasilitas publik, kurangnya akses bantuan medis 

dan kesehatan, serta minimnya hak – hak masyarakat yang dibutuhkan. Al-Khair Foundation 

sebagai lembaga yang bergerak di bidang kemanusiaan turut andil dalam membantu 

penanganan krisis kemanusiaan serta memberikan bantuan sosial bagi masyarakat Yaman atas 

dampak dari konflik perang sipil yang terjadi. 
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Al-Khair Foundation melakukan program – program yang dapat membantu dalam 

penanganan krisis kemanusiaan di Yaman. Program pertama yang mereka lakukan yakni 

dalam membantu akses pendidikan di Yaman. Dampak dari kurangnya akses pendidikan di 

Yaman atas konflik yang terjadi memberikan pengaruh bagi anak – anak Yaman. Setidaknya 

terdapat 8,1 juta anak usia sekolah sangat membutuhkan bantuan pendidikan. Hal ini menjadi 

urgensi penting mengingat bahwa generasi bangsa harus memiliki akses pendidikan yang baik 

dan memadai, setiap anak memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan serta ini bentuk dari 

program pembangunan berkelanjutan. Situasi konflik di Yaman saat ini telah mengakibatkan 

peningkatan tindak kekerasan terhadap anak - anak dalam berbagai bentuk. Anak - anak di 

Yaman menjadi rentan terhadap eksploitasi, kekerasan fisik, penyalahgunaan tenaga kerja 

anak, perekrutan paksa, kekerasan dalam rumah tangga dan yang berhubungan dengan gender, 

serta perkawinan anak(Alqaoud, 2023). 

 Dalam program pertama mereka yang bernama "All Together", Al-Khair Foundation 

memberikan dukungan dan pendidikan melalui seni kepada siswa berkebutuhan khusus pada 

tanggal 21 hingga 28 April 2021. Proyek ini bertujuan untuk memberikan dukungan kepada 10 

siswa berkebutuhan khusus yang memiliki bakat dalam seni dan menggambar, dengan 

menggunakan alat bantu yang telah disediakan. Al-Khair Foundation membuat video edukasi 

yang bertujuan untuk mengedukasi masyarakat tentang pentingnya mengikutsertakan dan 

mengintegrasikan orang-orang berkebutuhan khusus ke dalam masyarakat dan sekolah. Video 

tersebut bertujuan untuk membantu mengembangkan kemampuan dan bakat siswa 

berkebutuhan khusus. Dengan program "All Together" ini, Al-Khair Foundation berupaya 

untuk memberikan dukungan yang diperlukan dan memperluas pemahaman masyarakat 

tentang pentingnya inklusi dan integrasi siswa berkebutuhan khusus. Melalui pendekatan seni, 

mereka memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensi mereka dan 

merasa diterima dalam lingkungan pendidikan dan masyarakat secara luas(Al-Khair 

Foundation For Social Development All Together Initiative, 2022). 

 Dalam program kedua mereka melakukan pemberian akses bantuan kesehatan serta 

tenaga medis. Hal ini menjadi urgensi dari Al-Khair Foundation mengingat dampak dari perang 

sipil yang terjadi di Yaman serta fenomena pandemi COVID-19 memberikan kerentanan 

kesehatan di masyarakat Yaman. Akibat dari adanya konflik perang sipil Yaman membuat 

banyaknya fasilitas kesehatan rusak bahkan hancur, disamping itu kerawanan pangan 

memberikan dampak pada malnutrition, kolera, serta penyakit – penyakit lainnya(Alsabri et 

al., 2021). Dalam rentang fenomena pandemik COVID-19, Yaman mengalami kesengsaraan 

yang berlanjut terkait aspek kesehatan masyarakatnya. Negara ini menghadapi tantangan yang 
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besar karena kurangnya sistem kesehatan dan fasilitas kesehatan yang memadai, yang 

disebabkan oleh konflik yang berkepanjangan dan rendahnya jumlah kasus yang terkonfirmasi. 

Kondisi ini menciptakan kekhawatiran bagi tenaga medis dan masyarakat sekitar karena 

minimnya fasilitas kesehatan dan persediaan Alat Pelindung Diri (APD)(Addressing COVID-

19 in Yemen amongst Fear, Stigma and Misinformation | MSF, 2021). 

 Dalam rentang waktu Maret 2020 hingga Desember 2022, Yaman mencatat 11.945 

kasus COVID-19 dan 2.159 kematian terkait dengan pandemi tersebut. Situasi pandemi di 

Yaman memiliki dampak yang signifikan pada masyarakat, dengan jumlah kasus dan kematian 

yang menunjukkan tingkat penyebaran dan dampak yang serius. 

Grafik 1. Data Kasus Terkonfirmasi dan Kematian terhadap kasus COVID-19 di Yaman 

 

Sumber : https://covid19.who.int/region/emro/country/ye 

 Dalam masa pandemi COVID-19 yang sedang berlangsung, kombinasi kemiskinan dan 

konflik sipil yang terus berlanjut di Yaman menyebabkan banyak anak tidak dapat mengakses 

pendidikan secara normal. Situasi ini menghambat keberlanjutan kesejahteraan dan pendidikan 

bagi anak-anak di Yaman. Selain itu, risiko eksploitasi anak juga sangat tinggi, yang 

mengakibatkan banyak anak terpaksa bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga atau 

terpaksa terlibat dalam pasukan militer. Runtuhnya sistem ekonomi, kesehatan, dan pendidikan 

sebagai akibat dari pandemi dan konflik, telah memperburuk krisis kemanusiaan di Yaman. 

Anak-anak menjadi kelompok yang sangat rentan dalam situasi ini, dengan akses terbatas 

terhadap layanan kesehatan, pendidikan yang terganggu, dan risiko eksploitasi yang 

meningkat. Fenomena ini memberikan dampak serius terhadap kehidupan anak-anak di Yaman 

dan memperburuk situasi kemanusiaan yang ada. 

 Al-Khair Foundation dalam program kedua memberikan bantuan akses bantuan 

kesehatan serta pengelolaan lingkungan yang sehat dengan Al-Khair Foundation telah 

melakukan salah satu proyek penyedotan saluran pembuangan di 30 titik di ibu kota Sana'a. 

Proyek ini bertujuan untuk membersihkan saluran pembuangan dan mencegah munculnya 

wabah penyakit yang bisa disebabkan oleh limbah yang tidak terkelola dengan baik. Dalam 
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upaya meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya kebersihan lingkungan, 

terutama dalam pengelolaan risiko limbah, Al-Khair Foundation juga menyebarkan selebaran 

informasi. Hal ini dilakukan untuk mengedukasi masyarakat tentang praktik kebersihan yang 

tepat dan pentingnya pengelolaan limbah yang aman untuk menjaga kesehatan masyarakat 

secara keseluruhan(Al-Khair Foundation For Social Developmen Health Education and 

Sewage Suction Initiative, Shu’aub District, Sawan, 2022). 

 Program ketiga yang Al-Khair Foundation lakukan yakni dengan pembangunan 

fasilitas publik, mengingat adanya konflik yang masih berlangsung membawa kekhawatiran 

masyarakat untuk pergi keluar, banyaknya tempat yang dijadikan medan tempur membuat 

fasilitas – fasilitas seperti tempat ibadah, sekolah, rumah sakit serta tempat sekolah menjadi 

rusak dan hancur. Dalam program ketiga mereka membangun tempat sekolah sebagai langkah 

dalam pembangunan kembali infrastruktur yang telah rusak maupun hancur, Al-Khair 

Foundation melakukan pembangunan dan renovasi sekolah – sekolah di daerah – daerah 

terpencil dan terdampak konflik, membangun kembali fasilitas kesehatan dan klinik – klinik 

yang sangat membutuhkan akses kesehatan serta memberikan pasokan peralatan medis dan 

memberikan layanan kesehatan yang berkualitas kepada masyarakat. 

 Pembangunan penyediaan air bersih dan sanitasi serta perumahan juga menjadi bagian 

dari program ketiga yang dilakukan oleh Ai-Khair Foundation untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan masyarakat Yaman yang terdampak konflik. Dengan adanya pembangunan tersebut 

diharapkan dapat memberikan sistem distribusi air yang baik serta membantu masyarakat 

Yaman untuk mendapatkan tempat tinggal yang layak, disamping itu pembangunan 

infrastruktur sosial seperti tempat ibadah juga dilakukan oleh Al-Khair Foundation(Al-Khair 

Foundation of Yemen, 2020). 

Lembaga Al-Khair Foundation dalam prosesnya telah melakukan banyak upaya dalam 

membantu penanganan krisis kemanusiaan yang terjadi dalam konflik Yaman, setidaknya 

pencapaian yang dilakukan Al-Khair Foundation sebagai berikut ; 

Tabel 1. Data Statisik Pencapain AKF Yaman 

Pencapaian Al-Khair Foundation Yemen 

Pemberdayaan 

Perempuan 

Panti Asuhan Anak 

Yatim & yang 

Terpinggirkan 

Dukungan untuk 

Pemuda – Pemuda 

Yaman 

Membantu 

Pendidikan/Beasiswa 

Anak Yaman 

700 1845 2910 856 
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Sumber : diperoleh dari berbagai data 

 Dari data yang diperoleh mengungkapkan bahwa pencapaian yang telah dilakukan oleh 

Al-Khair Foundation Yaman telah setidaknya memberdayakan perempuan dengan 

menciptakan usaha – usaha baru bagi perempuan yang tidak bekerja, memberi tempat bagi 

anak – anak yang tidak memiliki orang tua, memberi dukungan pemuda agar lebih aktif dan 

bertumbuh dengan sehat, serta membantu pendidikan anak anak dengan pemberian beasiswa 

untuk mendukung potensi anak – anak dalam mengejar pendidikan. 

Dari banyaknya program – program yang telah dilakukan oleh lembaga Al-Khair 

Foundation telah memberikan bantuan serta meringankan beban masyarakat yang ada di 

Yaman. Kehidupan sosial di Yaman sangat dipengaruhi oleh konflik yang sedang berlangsung 

dan krisis kemanusiaan di negara tersebut. Perang telah mengganggu aktivitas sosial normal 

dan berdampak besar pada kehidupan sehari-hari rakyat Yaman. Berikut adalah beberapa aspek 

kehidupan sosial di Yaman(ACAPS, 2022): 

 Keluarga dan Komunitas: Masyarakat Yaman sangat mementingkan ikatan keluarga 

dan komunitas. Terlepas dari kesulitan yang dihadapi, keluarga dan masyarakat sering 

berkumpul untuk saling mendukung selama masa-masa sulit ini. Keluarga besar dan 

jaringan kesukuan memainkan peran penting dalam memberikan dukungan sosial dan 

emosional kepada individu dan membantu mereka mengatasi kesulitan yang 

disebabkan oleh konflik. 

 Pendidikan: Sistem pendidikan di Yaman sangat terpengaruh oleh konflik. Banyak 

sekolah yang rusak atau hancur, dan akses ke pendidikan berkualitas menjadi terbatas, 

khususnya bagi anak-anak di daerah terpencil atau daerah konflik. Gangguan terhadap 

pendidikan memiliki implikasi jangka panjang bagi perkembangan sosial dan prospek 

masa depan pemuda Yaman. 

 Peran Gender: Peran gender tradisional tertanam kuat dalam masyarakat Yaman. 

Perempuan biasanya memiliki akses yang lebih terbatas ke pendidikan, pekerjaan, dan 

kehidupan publik dibandingkan dengan laki-laki. Konflik telah memperburuk 

ketidaksetaraan gender, karena perempuan dan anak perempuan menghadapi 

peningkatan risiko kekerasan, pemindahan, dan akses terbatas ke perawatan kesehatan 

dan pendidikan. 

 Warisan Budaya: Yaman memiliki warisan budaya yang kaya, termasuk arsitektur, 

musik, dan tradisinya yang unik. Namun, konflik tersebut berdampak pada situs budaya 

dan mengganggu aktivitas budaya. Upaya melestarikan warisan budaya Yaman 
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menghadapi tantangan yang signifikan karena konflik dan ketidakamanan yang sedang 

berlangsung. 

 Tantangan Sosial: Krisis kemanusiaan di Yaman telah menciptakan banyak tantangan 

sosial. Kurangnya akses ke layanan dasar seperti perawatan kesehatan, air bersih, dan 

sanitasi telah meningkatkan kerentanan dan berdampak pada kesejahteraan penduduk 

secara keseluruhan. Selain itu, pemindahan orang, kehilangan mata pencaharian, dan 

kesulitan ekonomi telah merenggangkan hubungan sosial dan berkontribusi pada 

ketegangan sosial. 

Masyarakat Yaman membutuhkan bantuan kemanusiaan yang signifikan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar mereka. Bantuan internasional dan upaya penyelesaian diplomatik 

yang berkelanjutan sangat penting untuk mengakhiri konflik dan memulihkan kehidupan 

masyarakat Yaman yang telah terpukul. 

 

b. Peran Ekonomi Lembaga Al-Khair Foundation terhadap Ekonomi di Yaman 

Al-Khair Foundation turut berperan dalam membantu perekonomian di Yaman. 

Dengan hadirnya konflik, COVID-19 bahkan fenomena perang konflik Ukraina – Rusia turut 

mempengaruhi ekonomi di Yaman. Al-Khair Foundation melakukan beberapa program – 

program dalam membantu kebutuhan yang dibutuhkan masyarakat Yaman. Dalam program – 

programnya meliputi; bantuan akses air bersih dan sanitasi, bantuan pangan, serta 

pemberdayaan masyarakat.  

Pengaruh Arab Spring bagi ekonomi Yaman sangat signifikan dan berdampak negatif. 

Salah satu aspek yang terpengaruh adalah inflasi yang meningkat secara drastis. Sebelum Arab 

Spring, pada tahun 2010, tingkat inflasi di Yaman sebesar 11,2%. Namun, pada tahun 2011, 

angka inflasi meningkat menjadi 19,5%, dan mencapai lebih dari 80%. Selain itu, GDP negara 

juga mengalami penurunan yang cukup besar. Pada awalnya, GDP tumbuh sebesar 7,7%, 

namun pada tahun 2011, GDP negatif mencapai -12,7%. Pemerintah Yaman memberikan 

sedikit upaya untuk mengatasi permasalahan ekonomi ini, sehingga situasi semakin memburuk. 

Pada tahun 2012, Yaman menjadi negara dengan tingkat pengangguran tertinggi di wilayah 

MENA yakni mencapai 35%(Khan & Council, 2014). 

Setelah Arab Spring, Yaman masih terus merasakan dampak negatif yang 

berkepanjangan. Upaya pemulihan ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah dinilai belum 

memberikan dampak yang signifikan. Dana yang disuntikkan oleh pemerintah ke bisnis-bisnis 

di Yaman hanya sebesar 17,8%. Hal ini menyebabkan banyak masalah bagi pengusaha di 
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negara tersebut, yang kemudian mencari dana segar melalui pihak ketiga. Namun, hal ini juga 

berdampak negatif bagi Yaman(Al-Tamimi & Venkatesha, 2021). 

Masalah ekonomi Yaman semakin memburuk pada awal tahun 2020 karena pandemi 

COVID-19. Penutupan bisnis secara masif terjadi akibat penerapan lockdown nasional oleh 

pemerintah. Lebih dari 50% populasi Yaman tidak dapat mengakses makanan yang dibutuhkan 

untuk kelangsungan hidup mereka. Kemiskinan, kelaparan, dan kekurangan gizi semakin parah 

akibat krisis berulang, konflik, dan dampak perang Rusia - Ukraina. Situasi ini mengakibatkan 

kondisi kemanusiaan yang mengerikan di negara tersebut(Odey, 2022). 

Konflik yang terjadi antara Ukraina – Rusia membawa pada tekanan baru terhadap 

krisis kemanusiaan di Yaman. Hal yang sangat berdampak yakni pada ketersediaan pangan di 

Yaman. Yaman setidaknya ada mengimpor 40% gandum Ukraina dan Rusia(Bahashwan, 

2022). Dengan keadaan Yaman memulai perang pada tahun 2015 telah merusak sistem pasokan 

makanan hal ini memperparah keadaan di Yaman mengingat kerawanan pangan yang 

meningkat atas terjadinya konflik Ukraina – Rusia. Hal ini menjadi kriteria utama dalam 

konsep keadaan kemanusiaan selain dari kesehatan dan keamanan dan kriteria – kriteria di 

Yaman ini sangat melekat menjadikan negara Yaman sangat rentan dan memiliki tingkat tinggi 

dalam krisis kemanusiaan. 

Yang paling memprihatinkan adalah meningkatnya tingkat kerawanan pangan dan 

potensi kelaparan di Yaman. Perhatian dunia yang teralihkan ke Ukraina membuat situasi di 

Yaman semakin terabaikan. Selama Konferensi Janji pada bulan Maret 2022, Yaman hanya 

menerima sekitar 30% dari total bantuan kemanusiaan yang dibutuhkan untuk tahun 2022. 

Jumlah ini jauh lebih rendah daripada yang diterima pada tahun 2020 saat pandemi COVID-19 

melanda. Situasi kemanusiaan di Yaman semakin memburuk dan pemulihan ekonomi semakin 

sulit tanpa dukungan dana yang memadai dari komunitas internasional. Secara keseluruhan, 

pengaruh Arab Spring dan dampak berkepanjangan yang ditimbulkannya, bersama dengan 

krisis kemanusiaan dan pandemi COVID-19, telah menyebabkan kondisi ekonomi yang sangat 

sulit di Yaman(Odey, 2022). 

Dari keseluruhan fenomena yang terjadi terhadap Yaman mengenai krisis kemanusiaan 

mengakibatkan banyaknya masyarakat yang menderita. Dari data – data berbagai sumber yang 

didapat berikut tabel statistik data krisis kemanusiaan di Yaman, sebagai berikut ; 
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Tabel 2. Data Statistik GDP Annual Growth Rate Yaman 

Pertumbuhan Ekonomi 

(Perbandingan GDP Annual Growth Rate) 

Sebelum Arab Spring 

(2011-2014) 

 GDP 2014 : 3,6% 

 GDP 2013 : 2,2% 

 GDP 2012 : -15,1% 

 GDP 2011 : -12,7% 

Masa Konflik Sipil 

(2014-2019) 

 GDP 2014 : -10,6% 

 GDP 2015 : - 30,5% 

 GDP 2016 : - 14,6% 

 GDP 2017 : - 10% 

 GDP 2018 : 0,8% 

 GDP 2019 : 1,4% 

Pengaruh Pandemi COVID-19 dan 

Konflik Ukraina – Rusia 

(2020-2022) 

 GDP 2020 : -0.5% 

 GDP 2021 : -2% 

 GDP 2022 : - 

Sumber : https://tradingeconomics.com/yemen/gdp-growth-annual 

Pertumbuhan ekonomi di Yaman sering mengalami kemerosotan. Hal ini dikarenakan 

ada faktor ketidakstabilan politik, disamping itu dengan adanya fenomena gejolak Arab Spring 

dan penguasaan Houthi terhadap pemerintahan Yaman membuat pertumbuhan ekonomi 

semakin merosot, meskipun perlahan membaik atas banyaknya faktor eksternal yang 

membantu krisis kemanusiaan yang terjadi di Yaman tidak dapat menyelesaikan sepenuhnya 

permasalahan yang ada di Yaman, disamping itu hadirnya fenomena Pandemi COVID-19 dan 

Konflik Ukraina – Rusia memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap banyak aspek 

bagi Yaman khususnya kebutuhan pangan dan kesehatan.  

 Program pertama yang dilakukan Al-Khair Foundation yakni membantu dalam 

penanganan kekurangan pangan di Yaman, dalam program yang mereka lakukan yakni dengan 

mengirimkan paket makanan untuk membantu kebutuhan keluarga yang menderita kelaparan. 

Dalam program ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi masyarakat di Yaman 

mengingat masih banyak keluarga – keluarga di Yaman yang mengalami malnutrisi. 

Setidaknya ada 650 kepala keluarga di Yaman telah terbantu dalam catatan laporan bantuan 

Al-Khair Foundation(Al-Khair Foundation Organization, 2019, p.31). Di tahun berikutnya Al-
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Khair Foundation memberikan bantuan makanan dan paket ramadhan setidaknya 1.650 kepala 

keluarga terbantu melalui program ini dan 850 anak – anak mendapatkan bingkisan Idul 

Fitri(Al-Khair Foundation Organization, 2020, p.36). 

Program kedua yakni pemberian akses air bersih dan sanitasi. Hal ini menjadi urgensi 

mengingat kebutuhan air bersih sangat penting bagi kehidupan manusia, di Yaman krisis air 

bersih sangat berdampak akibat dari fenomena konflik yang terjadi. Al-Khair Foundation 

melakukan program dan melaksanakan untuk memastikan bahwa masyarakat Yaman 

mendapatkan air bersih untuk kebutuhan mereka. Setidaknya Al-Khair Foundation telah 

merespon krisis air bersih yang terjadi di Yaman dengan membangun dan mengelola 

pembangunan air bersih melalui pembuatan sumur di desa dan dapat membantu masyarakat 

Yaman sekiranya 5.000 dapat tersalurkan air bersih(Al-Khair Foundation Organization, 2020, 

p.24).  

Al-Khair Foundation juga menginisiasikan pembersihan dan melakukan penghijauan 

di beberapa wilayah dalam salah proyek yang mereka lakukan pada 20 -25 April  2021 yakni 

“Planting 100 Fruitful Coffee Trees Initiative”. Proyek ini didanai oleh Al-Khair Foundation 

dengan tujuan untuk mengedukasikan kepada masyarakat tentang pentingnya lingkungan. 

Inisiatif ini juga bertujuan untuk menanamkan nilai - nilai partisipasi, ketekunan, dan tanggung 

jawab kepada seluruh masyarakat untuk memperbaiki lingkungan di tengah situasi yang sedang 

dialami oleh Yaman, keluarga miskin juga diberi pohon kopi yang berbuah sebagai sumber 

penghasilan. Pohon kopi dipilih karena kemampuannya menahan faktor kekeringan dan 

erosi(Al-Khair Foundation For Social Developmen Planting 100 Fruitful Coffee Trees 

Initiative, 2022). 

Dengan hanya sepertiga penduduk Yaman yang terhubung ke jaringan pipa air, hampir 

18 juta orang sangat membutuhkan akses ke air minum yang aman dan bersih. Krisis 

kemanusiaan di negara ini telah membuat anak-anak kecil menjadi sangat rentan terhadap 

penyebaran penyakit kolera dan difteri. Pembangunan sumur air baru akan memberikan akses 

air bersih kepada sekitar 2.500 orang Yaman yang saat ini kekurangan hak tersebut untuk 

minum, kebersihan, pembersihan, dan memasak(Al-Khair Foundation Organization, 2021, 

p.21). 

Program ketiga yakni pemberdayaan masyarakat turut dilakukan oleh Al-Khair 

Foundation. Hal ini dilakukan mengingat di Yaman seringkali kita melihat anak laki - laki 

terlibat dalam pekerjaan seperti montir mobil, tukang jagal, atau bekerja di bengkel logam yang 

penuh dengan peralatan berbahaya. Mereka melakukan pekerjaan yang melebihi kemampuan 

tubuh mereka yang masih dalam tahap pertumbuhan. Hal ini membuat anak-anak lebih rentan 
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terhadap cedera dan penyakit yang terkait dengan pekerjaan mereka dibandingkan dengan 

orang dewasa yang melakukan jenis pekerjaan serupa. 

Selain itu, otak anak - anak masih dalam tahap perkembangan, sehingga mereka 

mengalami kesulitan dalam menilai dan mengelola risiko yang terlibat dalam pekerjaan paksa 

yang mereka lakukan. Mereka mungkin tidak memahami sepenuhnya bahaya yang ada di 

tempat kerja mereka dan tidak memiliki pengetahuan atau keterampilan untuk melindungi diri 

mereka sendiri. Dampaknya, sebagian besar anak-anak yang terlibat dalam pekerjaan anak di 

Yaman sangat terpapar bahaya di tempat kerja. Mereka tidak memiliki pelindung yang 

memadai dan berada dalam lingkungan kerja yang berbahaya, yang dapat menyebabkan cedera 

serius, penyakit, dan konsekuensi negatif lainnya pada kesehatan dan kesejahteraan 

mereka(Alqaoud, 2023). 

Melihat bagaimana peran penting orang tua, Al-Khair Foundation dalam program 

ketiga melakukan sosialisasi serta pemberian akses untuk memberikan tempat kerja yang 

produktif sehingga mengurangi angka diskriminasi anak dan meningkatkan perekonomian 

masyarakat Yaman dalam salah satu proyek nya yakni “Training Activity within the Project to 

Improve the Income of the Families”. Kegiatan ini melakukan pelatihan menjahit untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga dimana 38 perangkat kejuruan dibagikan kepada penerima 

manfaat proyek serta sertifikat penyelesaian kursus pelatihan e-marketing, keuangan mikro, 

dasar-dasar menjahit dan menjahit pakaian anak(Al-Khair Foundation of Yemen, 2023). 

Dalam sudut pandang Transnational Advocacy Networks lembaga Al-Khair 

Foundation Yaman telah melakukan upaya dalam memberikan bantuan krisis kemanusiaan 

yang terjadi di Yaman. Konflik Yaman itu sendiri sampai saat ini masih berlangsung, dengan 

upaya yang dilakukan Al-Khair Foundation Yaman melakukan kerjasama dan bermitra dengan 

banyak Non-Governmental Organizaiton seperti United Nations, The UN Refugee Agency, 

World Food Programme dan masih banyak lagi merupakan bentuk dari Information Politics 

yang dimana Al-Khair Foundation merupakan Non-Governemntal Organization serta 

melakukan pemberitaan di website dan urgensi bahwa masih adanya krisis kemanusiaan yang 

terjadi di Yaman membawa pada adanya tingkat kesadaran global terhadap isu konflik yang 

terjadi di Yaman. Hal ini memberi tekanan pada mata dunia mengenai krisis kemanusiaan dan 

konflik yang sedang berlangsung di Yaman atas penguasaan kelompok Houthi dan melakukan 

genjatan senjata yang berdampak pada masyarakat – masyarakat sipil di sana. 

 Pengaruh signifikan yang diberikan AKF ini memberikan tekanan terhadap keadaan di 

Yaman dimana sebelum adanya campur tangan AKF tindakan yang dilakukan oleh Gerakan 

Houthi memberikan rasa tidak aman bagi masyarakat Yaman, seringnya terjadi genjatan 
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senjata dan medan tempur membuat keadaan Yaman mengalami keadaan kemanusiaan yang 

buruk. Dalam pertemuan baru – baru ini oleh banyaknya lembaga – lembaga kemanusiaan di 

Yaman termasuk lembaga AKF melakukan upaya perdamaian dan pemulihan holistik di 

Yaman. Semua pihak yang terlibat harus bekerja sama melakukan perdamaian dan pemulihan 

yang adil serta mengakhiri konflik Yaman yang telah mengganggu martabat manusia yang 

berkepanjagan telah terjadi sangat lama(Action for Humanity, 2023). 

 Dengan adanya desakan yang dilakukan oleh lembaga – lembaga internasional maupun 

domestik NGO dalam mengatasi krisis Yaman yang kompleks agar memastikan penandaan 

penuh dan merat sehingga investasi kemanusiaan dapat diberikan bagi yang terdampak untuk 

kebutuhan semua orang di Yaman, dengan ini implementasian konsep Transnational Advocacy 

Network sesuai dengan tujuan bersama yakni lembaga – lembaga yang memberikan bantuan 

dan memberikan penekanan terhadap apa yang sedang terjadi pada krisis di Yaman. 

Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa Al-Khair Foundation dapat meringankan serta 

membantu dalam menangani permasalahan krisis kemanusiaan di Yaman, AKF melakukan 2 

fokus utama dalam misi kemanusiaannya yakni Sosial dan Ekonomi. Dalam peran sosial 

program yang mereka lakukan yakni berupa bantuan medis dan kesehatan, akses pendidikan, 

pembangunan infrastruktur dan fasilitas publik, serta program – program penghidupan 

berkelanjutan. Hal ini memberikan hasil yakni keadaan Yaman dapat tersalurkan bantuan 

medis serta pasokan suplai kesehatan, disamping itu dengan pembangunan infrastruktur seperti 

rumah sakit, sekolah, fasilitas publik seperti masjid serta pembangunan tempat penampungan 

air bersih memberi dampak yang baik bagi masyarakat yang terdampak konflik perang sipil di 

Yaman. Pemberian akses pendidikan turut membantu anak – anak yang serta bentuk dari 

program penghidupan berkelanjutan. 

Sedangkan dalam segi ekonomi, Al-Khair Foundation berperan penting dalam peran 

ekonomi di Yaman. Hal ini mengingat bahwa dampak dari konflik Yaman membawa kepada 

ekonomi yang memburuk serta kebutuhan – kebutuhan masyarakat di Yaman tidak terpenuhi 

khususnya pangan dan air bersih. Dengan pembangunan air bersih dan sanitasi serta bantuan 

pangan dan tempat berladang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat Yaman, 

disamping itu AKF juga memberikan bantuan hadiah selama 3 tahun terakhir paket Ramadhan 

dari tahun 2019-2021 untuk anak – anak di Yaman. Program terakhir yang AKF lakukan yakni 

dengan memberikan tempat untuk bekerja bagi keluarga untuk meningkatkan pendapatan 

mereka dengan memberdayakan mayarakatnya serta edukasi mengenai UMKM. 
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Oleh karena itu secara umum disimpulkan bahwa Al-Khair Foundation menjadi 

lembaga yang turut membantu dalam penanganan krisis kemanusiaan di Yaman serta dengan 

hadirnya lembaga tersebut menjadi bentuk dari Information Politics dalam kiprahnya 

membantu masyarakat Yaman dan dijadikan sebagai bentuk tekanan bagi Houthi untuk segera 

mengakhiri konflik yang masih berlangsung hingga saat ini, serta menghentikan kesengsaraan 

masyarakat Yaman agar mendapatkan hak – hak mereka untuk dapat hidup yang layak dan 

makmur. 
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